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Abstract
The number of universities in Java Island and the uneven quality of universities in Indonesia have resulted in the tendency
of students to travel. Both academic and other adjustments, culture shock, communication difficulties can cause stress
and anxiety. This also happens to first-year students who are in the stage of emerging adulthood where students will
experience transitions that cause change and stress. Among the factors believed to impact academic stress levels
are peer social support and resilience. The present study aimed to investigate the relationship between peer social
support, resilience, and academic stress among first-year students from regional areas. The research sample consisted
of 395 first-year undergraduate students (S1) from the University of Muhammadiyah Malang who originated from areas
outside Greater Malang. Accidental sampling was employed as the sampling technique. The sampling technique uses
accidental sampling. The research design used was correlational with spearman correlation analysis techniques and
multiple correlations using SPSS 24. The results showed that the value of sig. F change of 0,142 > 0,05 means that
there is no simultaneous or shared relationship between peer social support and resilience with academic stress. The
implication of this study suggests that first-year regional students should actively maintain peer social support through
frequent communication and engagement in campus activities to alleviate academic stress.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu cara individu untuk
memperoleh pengetahuan. Diharapkan dengan adanya
pendidikan yang baik maka akan meningkatkan kualitas
suatu individu sehingga menjadi individu yang lebih unggul
(Oktavia et al., 2019). Berdasarkan data Kementerian Riset
Teknologi dan Pendidikan tinggi, banyaknya universitas
di Pulau Jawa yang berakreditasi tinggi menyebabkan
mahasiswa cenderung untuk merantau ke Pulau Jawa (Prasetio
et al., 2020). Banyak mahasiswa yang merantau untuk
menuntut ilmu yang baik di Pulau Jawa karena tidak
meratanya kualitas perguruan tinggi di Indonesia (Prawiti et
al., 2019). Tahap pendidikan selanjutnya setelah pendidikan
formal adalah perguruan tinggi. Individu mengalami suatu
transisi dari sekolah menengah atas ke perguruan tinggi.
Transisi dari sekolah menengah atas ke perguruan tinggi
sama dengan transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah
pertama, yang mana pada masa transisi ini menyebabkan
perubahan dan stres (Santrock, 2011).

Menurut Santrock (2011) mahasiswa lebih merasa dewasa,
memiliki banyak pilihan mata kuliah yang ingin diambil,
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi nilai dan gaya
hidup yang beragam, menikmati kebebasan yang lebih besar
dari pantauan orang tua dan tertantang secara intelektual
oleh tugas-tugas serta memiliki banyak waktu untuk bergaul
dengan teman-teman. Menurut Arnett (2015) tahun pertama
berada pada tahap emerging adulthood yakni masa transisi
dari remaja akhir menuju dewasa awal. Tahap ini menurut
Arnett Santrock (2011) berada pada usia 18 sampai 25 tahun.

Universitas Muhammadiyah Malang merupakan salah satu
perguruan tinggi yang berada di Malang, Jawa Timur. Setiap
tahun, banyak calon mahasiswa baru yang berasal dari daerah
Malang maupun luar provinsi Jawa Timur yang mendaftar
di Universitas Muhammadiyah Malang. Berdasarkan data
yang dilansir dari detik.com, pada tahun 2022 sebanyak 8.000
mahasiswa telah terdaftar sebagai mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Malang.

Menurut Mochtar (1979) mahasiswa rantau adalah individu
yang memutuskan untuk menimba ilmu dalam waktu tertentu
dan keinginan sendiri di perguruan tinggi yang berada di
luar daerah asalnya. Mahasiswa rantau adalah individu yang
menuntut ilmu dan mempersiapkan diri untuk mendapatkan
keahlian di perguruan tinggi diploma, sarjana, magister,
maupun spesialis di daerah lain (Lingga & Tuapattinaja, 2012).
Masalah yang dialami oleh mahasiswa rantau adalah adanya
kesulitan dalam penggunaan bahasa maupun komunikasi,
mengalami culture shock, adanya perasaan kesepian dan
terisolasi, kesulitan keuangan, penyesuaian dengan budaya
akademik, dan penyesuaian lain di dalam kehidupan yang
dapat menyebabkan stres dan cemas (Marhamah & Binti,
2016). Penelitian yang dilakukan oleh Devinta et al.
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(2015) didapatkan bahwa penyebab culture shock pada
mahasiswa perantau di Yogyakarta salah satunya adalah
pendidikan, dimana mahasiswa rantau memiliki perasaan
gelisah, cemas bahkan takut karena tidak dapat mengikuti
perkembangan pendidikan di tempat baru rantaunya. Selain
itu, hasil penelitian yang dilakukan Efnofalina (2017) pada
mahasiswa Indonesia yang belajar di luar negeri bahwa
dampak dariculture shock terhadap kehidupan mahasiswa
adalah kurangnya rasa percaya diri dalam berpartisipasi
di kelas, kurang percaya diri dalam berinteraksi dengan
dosen dan warga lokal, kebingungan dalam tugas akademik,
ketidakmampuan untuk memenuhi deadline, hasil akademik
yang tidak memuaskan, kecenderungan berinteraksi dengan
orang Indonesia, bersikap kritis terhadap warga lokal,
mengalami gangguan fisik, ketidakamanan, kecurigaan,
kekhawatiran dan frustasi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Handayani & Nirmalasari (2020) diketahui bahwa
lebih banyak mahasiswa perantau yang mengalami stres
tingkat berat daripada mahasiswa bukan perantau. Hal tersebut
dikarenakan sulitnya interaksi yang dilakukan oleh mahasiswa
rantau sehingga mahasiswa mengalami tekanan.

Banyaknya kegiatan yang dimiliki oleh seorang mahasiswa
baik secara akademik maupun non akademik sehingga
menyebabkan mahasiswa menjadi rentan mengalami stres
(Erinda et al., 2021). Stres tidak hanya dialami oleh
mahasiswa semester akhir saja, akan tetapi juga dapat dialami
oleh mahasiswa tahun pertama. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Maulana et al. (2014) ditemukan
bahwa mahasiswa tahun pertama memiliki tingkat stres
lebih berat dibandingkan dengan stres pada mahasiswa tahun
kedua. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Khan et al.
(2013) didapatkan bahwa mahasiswa yang lebih muda atau
mahasiswa tahun pertama memiliki stres akademik yang lebih
tinggi dibandingkan dengan stres akademik pada mahasiswa
yang lebih tua, hal tersebut dikarenakan mahasiswa tahun
pertama tidak terlalu mampu untuk menyesuaikan diri dengan
stres akademik yang ada di kampus. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Widjaya (2018) bahwa
tingkat stres akademik pada mahasiswa program studi
ilmu keperawatan tahun pertama berada pada kategori
sedang. Selanjutnya, mahasiswa tahun pertama yang merantau
ke Kota Malang cenderung mengalami stres akademik
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa tahun pertama yang
bertempat tinggal di Malang dengan orang tua (Widjaya,
2018). Penelitian yang dilakukan oleh Hasbi et al. (2020)
didapatkan bahwa mahasiswa yang berasal dari Papua yang
merantau dan berkuliah di Provinsi Sumatera Barat serta
merupakan mahasiswa semester satu memiliki tingkat stres
akademik yang paling tinggi.

Berdasarkan penjelasan dari Greenberg bahwa stresor yang
ada pada mahasiswa tahun pertama adalah perubahan gaya
hidup, nilai-nilai, masalah akademik, jumlah mata kuliah yang
diambil, sistem kredit semester (SKS) (Marhamah & Binti,
2016). Selanjutnya, tuntutan akademik yang tinggi, dimana
mahasiswa harus mendapatkan indeks prestasi kumulatif
(IPK) minimal 2,0 pada semester satu dan dua (Marhamah &
Binti, 2016).

Menurut Kariv & Heiman (2005) stres dari tekanan tuntutan
akademik disebut stres akademik. Mahasiswa mengalami
stres akademik dan tuntutan akademik yang cukup berat.
Stres akademik yang dialami mahasiswa diakibatkan oleh

tuntutan akademik yang diberikan oleh pihak kampus kepada
mahasiswa (Ladapase & Sona, 2022). Menurut Desmita
(2009) stres akademik merupakan perasaan yang tidak
nyaman akibat dari tuntutan akademik yang dirasa cukup
tinggi sehingga memunculkan perubahan baik aspek fisik,
psikologis dan perilaku dari siswa. Selain itu, menurut Misra
et al. (2000) dan Neseliler et al. (2017) stres akademik
merupakan keadaan psikologis mahasiswa akibat dari tekanan
sosial dan tekanan diri secara terus menerus di lingkungan
sekolah.

Untuk mendapatkan nilai yang baik, seringkali mahasiswa
melakukan kecurangan dengan menjiplak tugas dari temannya
maupun menyontek saat ujian (Ladapase & Sona, 2022).
Komponen stres paling tinggi adalah komponen tekanan
akademik. Mahasiswa tidak mampu untuk mengatur emosi
dan menganggap tugas adalah beban yang harus dikerjakan
(Ladapase & Sona, 2022).

Menurut Goff (2011) dampak dari stres yang dialami
oleh mahasiswa adalah indeks prestasi menurun, gangguan
konsentrasi, kemampuan dalam menyelesaikan masalah dan
akademik serta gangguan memori. Stres memberikan dampak
pada fisik, emosi, perilaku dan kognitif. Stres memiliki
dampak terbesar terhadap keadaan fisik individu. Hal yang
sangat sering dirasakan adalah kelelahan dan lemas (Musabiq
& Karimah, 2018).

Menurut Misra et al. (2000) dukungan sosial merupakan
suatu hal yang mengacu pada rasa senang yang dirasakan
oleh individu karena adanya pertolongan atau bantuan dari
orang lain. Misra et al. (2000) juga menjelaskan bahwa
dengan dukungan sosial tersebut individu dapat mengurangi
atau menghindari terjadinya stressful event sehingga risiko
mahasiswa mengalami stres akademik lebih kecil. Dukungan
sosial berasal dari pasangan atau kekasih, keluarga, teman,
dokter maupun organisasi masyarakat (Sarafino & Smith,
2011). Menurut Sarafino & Smith (2011), dukungan sosial
merujuk pada kenyamanan, kepedulian, penghargaan maupun
bantuan yang diberikan oleh orang atau kelompok lain
kepada individu. Menurut Wistarini & Marheni (2019)
adanya dukungan sosial berupa informasional, pendampingan
dan emosional mampu untuk membantu individu yang
mengalami masalah dan dalam keadaan krisis. Dukungan
sosial yang diberikan oleh lingkungan teman sebaya kepada
mahasiswa dapat mengurangi kecenderungan stres akademik
yang dialami oleh mereka (Lestari & Purnamasari, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Purnamasari
(2022) bahwa dukungan sosial teman sebaya berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap stres akademik. Artinya
semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka pengaruh
terhadap stres akademik semakin rendah, sebaliknya semakin
rendah dukungan sosial teman sebaya maka pengaruh
terhadap stres akademik semakin tinggi. Penelitian Firnanda
& Ibrahim (2020) didapatkan bahwa terdapat hubungan
signifikan dan negatif antara dukungan sosial teman
sebaya dengan stres akademik pada siswa. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) tentang hubungan
antara dukungan teman sebaya dengan stres akademik
pada mahasiswa baru tahun pertama fakultas kedokteran
Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta, ditemukan bahwa
terdapat hubungan negatif antara dukungan teman sebaya
dengan stres akademik.
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Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Karaman et al. (2019) bahwa faktor lain yang mempengaruhi
stres akademik pada mahasiswa adalah resiliensi. Mahasiswa
membutuhkan suatu kemampuan tertentu untuk dapat
menghindari dampak negatif dari stres akademik (Yuliasih &
Akmal, 2017). Connor & Davidson (2003) menyampaikan
bahwa kemampuan individu untuk bisa bertahan, mengatasi
dan bahkan berkembang di tengah kesulitan disebut sebagai
resiliensi. Keberhasilan yang didapatkan mahasiswa di
perguruan tinggi sebagian ditentukan oleh tingkat resiliensi
mahasiswa itu sendiri (Salim & Fakhrurrozi, 2020). Menurut
Chan (2000) mahasiswa yang memiliki resiliensi tinggi
akan cenderung mengalami pengaruh negatif yang kecil
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki resiliensi
rendah. Individu yang memiliki resiliensi tinggi akan dengan
mudah menyelesaikan masalah, saat dalam keadaan sulit dapat
mengambil keputusan dan tidak terbenam sebagai korban
keadaan. Sedangkan individu yang tidak memiliki resiliensi
akan mudah merasa putus asa dan terpuruk saat dihadapkan
dengan suatu masalah (Uyun, 2012).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu & Djabbar (2019) menyebutkan adanya peran
resiliensi yang signifikan terhadap stres akademik pada siswa
SMA. Artinya, semakin tinggi kemampuan seseorang dalam
menangani kesulitan dalam hidupnya, maka semakin rendah
dampak dari situasi buruk yang akan dihadapi. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan Ikhwaningrum et al. (2022) tentang
hubungan resiliensi dan perceived social support dengan stres
akademik saat pembelajaran daring pada mahasiswa, dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan signifikan dan negatif
antara resiliensi dengan stres akademik dan tidak terdapat
hubungan signifikan antara perceived sosial support dengan
stres akademik saat pembelajaran daring pada mahasiswa.
Kemudian, penelitian Kirana et al. (2022)bahwa terdapat
hubungan yang signifikan dan negatif antara resiliensi dengan
stres akademik pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan
skripsi di universitas X Jakarta Barat.

Oleh karena itu, dukungan sosial teman sebaya dan
resiliensi pada mahasiswa rantau tahun pertama sangat
dibutuhkan untuk dapat mengurangi stres akademik yang
dialami. Selain karena mahasiswa rantau tahun pertama
harus beradaptasi dengan lingkungan baru perantauannya,
mahasiswa juga harus beradaptasi dengan budaya akademik
yang berbeda dari pendidikan formal, yaitu budaya
perkuliahan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
(Alqu’ana & Hanurawan(2022) bahwa terdapat hubungan
signifikan dan positif antara dukungan sosial teman sebaya
dan resiliensi pada mahasiswa Universitas Negeri Malang.
Kemudian, penelitian dari Salim & Fakhrurrozi (2020)
didapatkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial
teman sebaya dengan resiliensi pada remaja yang berpisah
dari orang tua. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Putri & Rusli (2020) bahwa terdapat pengaruh dukungan
teman sebaya terhadap resiliensi remaja pesantren modern
Nurul Ikhlas. Adapun kebaruan dari penelitian ini terletak
pada subjek penelitian yaitu mahasiswa rantau tahun pertama.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Dukungan
Sosial Teman Sebaya dan Resiliensi dengan Stres Akademik
Pada Mahasiswa Rantau Tahun Pertama”. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan sosial

teman sebaya dan resiliensi dengan stres akademik pada
mahasiswa rantau tahun pertama. Manfaat teoritis penelitian
ini adalah untuk memberikan sumbangan ilmu pengetahuan
maupun menambah kajian literatur mengenai dukungan
sosial teman sebaya, resiliensi dan stres akademik pada
mahasiswa rantau tahun pertama. Adapun manfaat praktis
penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
mahasiswa mengenai pentingnya dukungan teman sebaya dan
resiliensi untuk mengurangi stres akademik akibat tuntutan
akademik.

Hipotesis Penelitian
Terdapat hubungan simultan antara dukungan sosial teman
sebaya dan resiliensi dengan stres akademik pada mahasiswa
rantau tahun pertama.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pen-
dekatan kuantitatif adalah pendekatan yang analisisnya
ditekankan pada data-data atau angka yang berasal dari prose-
dur pengukuran dan diolah menggunakan metode analisis
statistika Azwar (2017). Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah korelasional. Korelasional adalah
suatu penelitian untuk menguji keeratan hubungan diantara
variabel-variabel yang diteliti tanpa melakukan manipulasi
apapun terhadap variabilitas yang ada pada variaebl-variabel
yang bersangkutan (Azwar, 2017).

Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tahun
pertama Universitas Muhammadiyah Malang. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 395 sampel. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental
sampling. Accidental sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan memilih siapa saja yang bertemu dengan
peneliti secara kebetulan (Fauzy, 2019). Adapun kriteria
subjek dalam penelitian ini merupakan (1) mahasiswa S1
(strata 1) Universitas Muhammadiyah Malang, (2) mahasiswa
tahun pertama (semester 2), (3) mahasiswa rantau yang
berasal dari luar daerah Malang Raya, (4) berusia 18 sampai
25 tahun.

Variabel dan Instrumen Penelitian
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel bebas
(X1) dan (X2) serta variabel terikat (Y). Variabel bebas (X)
dari penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu dukungan
sosial teman sebaya (X1) dan resiliensi (X2). Adapun variabel
terikat (Y) dalam penelitian ini adalah stres akademik.

Stres akademik adalah perasaan tertekan yang dirasakan
oleh mahasiswa karena tuntutan tugas dari lingkungan
akademik. Skala yang digunakan untuk mengukur stres
akademik adalah Perception of Academic Stress Scale
oleh Bedewy & Gabriel (2015) yang terdiri dari 18
item berdasarkan 3 aspek stres akademik, yaitu ekspektasi
akademik (academic expectations), tuntutan perkuliahan
dan ujian (faculty work and examinations), apersepsi diri
akademik siswa (students academic self-perceptions). Contoh
item pada skala ini adalah “saya merasa stres jika dituntut
orang tua meraih prestasi akademik” dan “saya menganggap
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tugas-tugas dari dosen berlebihan”. Pada skala ini dilakukan
modifikasi dengan menggunakan Perception of Academic
Stress Scale versi asli dan yang sudah diadaptasi oleh (Dewi
et al., 2022). Berdasarkan hasil try out yang dilakukan,
diperoleh hasil uji validitas dan reliabilitas skala Perception
of Academic Stress Scale memiliki nilai corrected item-total
correlation diantara 0,331-0,681 dengan indeks reliabilitas
sebesar 0,729.

Dukungan sosial teman sebaya adalah bantuan dari
teman sebaya secara langsung baik fisik maupun psikologis
sehingga mahasiswa rantau tahun pertama merasa dicintai
dan dihargai serta dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Skala yang digunakan untuk mengukur dukungan sosial teman
sebaya adalah skala dukungan sosial teman sebaya oleh
Permatasari (2021), skala ini terdiri dari 16 item berdasarkan
4 aspek dukungan sosial teman sebaya menurut Zhang et al.
(2022), yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan,
dukungan instrumental, dukungan informatif. Contoh item
pada skala dukungan sosial teman sebaya diantaranya adalah
“teman menghibur apabila saya sedang sedih” dan “saya
mendapatkan nasihat dari teman saat membuat kesalahan”.
Berdasarkan hasil try out yang dilakukan, diperoleh hasil uji
validitas dan reliabilitas skala dukungan sosial teman sebaya
memiliki nilai corrected item-total correlation diantara 0,362-
0,643 dengan indeks reliabilitas sebesar 0,813.

Resiliensi adalah kemampuan individu untuk dapat
beradaptasi, bertahan dan mengatasi permasalahan yang
dialami. Skala yang digunakan untuk mengukur resiliensi
adalah Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) oleh
(Connor & Davidson, 2003). Skala ini terdiri dari 25 item
berdasarkan 5 aspek resiliensi, yaitu kompetensi Personal
(personal competence, high standards and tenacity), kuat
menghadapi tekanan (trust in one’s instincts, tolerance of
negative affect and strengthening effects of stress), penerimaan
perubahan secara positif (positive acceptance of change and
secure relationship), pengendalian diri (control), spiritualitas
(spiritual influences). Berikut merupakan beberapa aitem
pada skala ini, “saya mampu beradaptasi terhadap perubahan”
dan “saya akan berusaha semaksimal mungkin apapun yang
akan terjadi”. Berdasarkan hasil try out yang dilakukan,
diperoleh hasil uji validitas dan reliabilitas skala Connor-
Davidson Resilience Scale (CD-RISC) memiliki nilai
corrected item-total correlation diantara 0,368-0,834 dengan
indeks reliabilitas sebesar 0,938. Ketiga skala penelitian
diatas menggunakan jawaban likert yang terdiri dari 5 pilihan
jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju). KS (Kurang
Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).

Prosedur dan Analisis Data Penelitian
Penelitian ini memiliki 3 tahapan penelitian, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data.
Tahap pertama yaitu tahap persiapan yang diawali dengan
mencari fenomena yang terjadi di masyarakat. Kemudian,
memperdalam fenomena yang ditemukan dengan melakukan
kajian literatur untuk menyusun proposal penelitian. Peneliti
juga menentukan subjek penelitian yang sesuai dengan
fenomena yang ditemukan serta mencari dan menentukan
skala penelitian yang akan digunakan dalam penelitian.

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, peneliti menyebarkan
skala penelitian pada subjek sesuai dengan kriteria yang
sudah ditentukan. Penyebaran skala penelitian ini dilakukan

secara langsung maupun online melalui google form kepada
mahasiswa yang bersedia.

Tahap ketiga yaitu analisis data. Pada penelitian ini,
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk
mengevaluasi apakah nilai residual memiliki distribusi yang
mendekati normal. Berdasarkan uji normalitas tersebut, data
dianggap memiliki distribusi normal jika nilai signifikansi
(Sig.) lebih besar dari 0,05, sesuai dengan pendapat (Sugiyono,
2017). Dalam analisis data, peneliti menggunakan uji
korelasi Pearson untuk mengevaluasi hubungan antara
variabel yang bersifat berkelanjutan atau interval. Hasil
uji menunjukkan bahwa jika nilai signifikansi adalah
kurang dari 0,05, menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel tersebut (Sugiyono, 2017). Peneliti
menggunakan analisis korelasi berganda untuk memeriksa
hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih
variabel independen secara simultan. Nilai signifikansi dalam
konteks analisis korelasi berganda mengindikasikan seberapa
signifikan hubungan antara variabel dependen dengan dua
atau lebih variabel independen yang diamati. Jika nilai
signifikansi (p-value) kurang dari 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa hubungan tersebut dapat dianggap signifikan secara
statistik (Sugiyono, 2017).

Analisa Data
Pada penelitian ini, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk mengevaluasi apakah nilai residual memiliki
distribusi yang mendekati normal. Berdasarkan uji normalitas
tersebut, data dianggap memiliki distribusi normal jika nilai
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, sesuai dengan
pendapat (Sugiyono, 2017). Dalam analisis data, peneliti
menggunakan uji korelasi Pearson untuk mengevaluasi
hubungan antara variabel yang bersifat berkelanjutan atau
interval. Hasil uji menunjukkan bahwa jika nilai signifikansi
adalah kurang dari 0,05, menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel tersebut (Sugiyono, 2017). Peneliti
menggunakan analisis korelasi berganda untuk memeriksa
hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih
variabel independen secara simultan. Nilai signifikansi dalam
konteks analisis korelasi berganda mengindikasikan seberapa
signifikan hubungan antara variabel dependen dengan dua
atau lebih variabel independen yang diamati. Jika nilai
signifikansi (p-value) kurang dari 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa hubungan tersebut dapat dianggap signifikan secara
statistik (Sugiyono, 2017). Seluruh analisa data dilakukan
dengan menggunakan software SPSS 24.

Hasil
Berdasarkan hasil uji statistik terhadap 395 responden yang
menjadi sampel penelitian ini, maka ditemukan data sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil kategorisasi di atas diketahui bahwa
variabel stres akademik yang terjadi pada mahasiswa
terdapat 52 mahasiswa mengalami stres akademik kategori
rendah dengan presentasi 13,2%. Sebanyak 267 mahasiswa
mengalami stres akademik kategori sedang dengan persentase
67,6% dan sebanyak 76 mahasiswa mengalami stres akademik
kategori tinggi dengan persentase 19,2%. Kemudian, variabel
dukungan sosial teman sebaya didapatkan sebanyak 51
mahasiswa memiliki dukungan sosial teman sebaya kategori
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Tabel 1. Kategorisasi Variabel

Variabel Frekuensi % Mean SD

Stres Akademik
Tinggi 76 13,2 32,29 7,778
Sedang 267 67,6
Rendah 52 19,2

Dukungan Sosial Teman Sebaya
Tinggi 220 12,9 48,72 8,492
Sedang 124 31,4
Rendah 51 55,7

Resiliensi
Tinggi 51 12,7 96,02 15,789
Sedang 294 74,4
Rendah 50 12,9

Tabel 2. Uji Kolerasi Antarvariabel dan korelasi ganda

r p

Stres Akademik - Dukungan Sosial -0,046 0,362
Stress Akademik - Resiliensi -0,099 0,048

Stres Akademik - Dukungan Sosial -
Resiliensi

0,100 0,142

rendah dengan persentase 12,9%. Sebanyak 124 mahasiswa
memiliki dukungan sosial teman sebaya kategori sedang
dengan persentase 31,4% dan sebanyak 220 mahasiswa
memiliki dukungan sosial teman sebaya kategori tinggi
dengan persentase 55,7%. Selanjutnya, pada variabel
resiliensi pada mahasiswa terdapat 50 mahasiswa yang
memiliki resiliensi kategori rendah dengan persentase 12,7%.
Sebanyak 294 mahasiswa yang memiliki resiliensi kategori
sedang dengan persentase 74,4% dan sebanyak 51 mahasiswa
yang memiliki resiliensi kategori tinggi dengan persentase
12,9%.

Uji Normalitas
Dari hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov ditemukan
bahwa data berdistribusi normal karena nilai signifikansinya
sebesar 0,128 (p>0,05). Berdasarkan uji Kolmogorov-
smirnov, data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi di atas 0,05.

Uji Kolerasi
Dari data diatas diketahui bahwa pada uji korelasi pearson
yang pertama diperoleh nilai signifikansi dari dukungan
sosial teman sebaya dan stres akademik sebesar 0,362 >
0,05 dengan nilai pearson correlation sebesar -0,046 yang
artinya ada hubungan negatif yang tidak signifikan antara
variabel dukungan sosial teman sebaya dengan stres akademik.
Kemudian uji korelasi pearson yang kedua diperoleh nilai
signifikansi dari resiliensi dengan stres akademik sebesar
0,048 < 0,05 dengan nilai pearson correlation diperoleh -
0,094 yang artinya ada hubungan negatif yang signifikan
antara resiliensi dengan stres akademik .

Dari data diatas didapatkan hasil bahwa pada uji korelasi
berganda diperoleh nilai sig. F change sebesar 0,142 > 0,05
yang artinya tidak ada hubungan simultan atau bersama-
sama antara dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi
dengan stres akademik. Kemudian, nilai R square sebesar
10% yang artinya stres akademik mampu dijelaskan oleh

dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi, sisanya sebesar
90% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Diskusi
Penelitian ini menggunakan 395 responden mahasiswa rantau
tahun pertama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan dukungan sosial teman sebaya dan
resiliensi dengan stres akademik pada mahasiswa rantau
tahun pertama, dengan asumsi bahwa ada hubungan dukungan
sosial teman sebaya dan resiliensi dengan stres akademik.
Akan tetapi, hipotesis tersebut ditolak artinya tidak ada
hubungan simultan antara dukungan sosial teman sebaya dan
resiliensi dengan stres akademik pada mahasiswa rantau tahun
pertama. Pada penelitian Tari & Nastiti (2021) didapatkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan
sosial teman sebaya dengan stres akademik saat pandemi
covid-19 pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian
yang dilakukan Kayun et al. (2023) didapatkan bahwa tidak
ada hubungan signifikan antara resiliensi akademik dengan
stres akademik dalam pembelajaran daring pada siswa di kota
Kupang.

Pada penelitian lain yang telah dilakukan oleh Ramadanti &
Herdi (2021) bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan
antara resiliensi dan dukungan sosial secara bersama-sama
dengan stres akademik pada mahasiswa baru UNJ di masa
pandemi covid-19 dan penelitian yang dilakukan Aza et
al. (2019) juga terdapat kontribusi yang negatif dukungan
sosial terhadap stres akademik melalui resiliensi. Dimana
kedua penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian
ini. Menurut Aza et al. (2019) stres akademik, dukungan
sosial dan resiliensi saling berhubungan, yang mana dukung
sosial mampu untuk menurunkan stres akademik pada siswa,
dukungan sosial ini juga dapat meningkatkan potensi pada
siswa dan dengan tingginya resiliensi yang dimiliki siswa,
maka stres akademik semakin rendah. Asumsi peneliti,
tidak adanya hubungan dukungan sosial teman sebaya dan
resiliensi dengan stres akademik pada mahasiswa rantau tahun
pertama karena dukungan sosial teman sebaya yang diterima
mahasiswa tinggi dan mahasiswa memiliki resiliensi sedang
serta stres akademik yang dimiliki mahasiswa berada pada
kategori sedang, sehingga tidak terjadinya hubungan simultan.

Dari penelitian ini diketahui bahwa mahasiswa rantau
tahun pertama yang paling banyak berasal dari Jawa Timur,
maka peneliti mengasumsikan bahwa mahasiswa rantau
tahun pertama lebih sering pulang dan bertemu dengan
teman sebayanya sehingga stres akademik tidak terjadi. Hasil
penelitian yang dilakukan Defitri et al. (2021) dukungan
sosial teman sebaya yang diterima responden sebagian
besar tinggi sehingga dengan tingginya dukungan sosial
yang diberikan maka dapat mengubah pandangan individu
terhadap stressor. Menurut Aza et al. (2019) individu
yang mendapatkan dukungan sosial tinggi karena bantuan
yang diberikan orang lain menyebabkan individu tersebut
merasakan dampak stres yang lebih kecil. Penyebaran data
penelitian ini dilakukan pada saat menjelang akhir semester
dua, yang mana mahasiswa rantau tahun pertama tersebut
diduga sudah mampu untuk melakukan penyesuaian diri
terhadap lingkungan akademik dan lingkungan baru tempat
tinggalnya.
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Berdasarkan uji korelasi pearson yang dilakukan untuk
membuktikan hipotesis pertama, diperoleh informasi bahwa
terdapat hubungan negatif yang tidak signifikan antara
dukungan sosial teman sebaya dengan stres akademik
mahasiswa rantau tahun pertama yang artinya adalah tidak
ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan
stres akademik sehingga kondisi ini berarti juga hipotesis
pertama ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Rihartini (2021) bahwa tidak
adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
teman sebaya dengan stres akademik pada mahasiswa
santri As-Sa’adah. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Oktavia et al. (2019) didapatkan bahwa tidak ada
pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap stres
akademik pada mahasiswa. Adanya keberagaman dan
ketidakseimbangan kelompok teman sebaya pada pola
interaksinya menyebabkan anggota kelompok tersebut lebih
memilih untuk mengandalkan kemampuan yang dimiliki
individu daripada dengan kelompok teman sebayanya
sehingga bentuk interaksi kelompok teman sebaya belum
tentu saling mendukung dalam mengatasi stres akademik
pada mahasiswa (Rihartini, 2021). Menurut Oktavia et al.
(2019) dukungan sosial teman sebaya yang diberikan kepada
individu atau mahasiswa tidak mempengaruhi keberhasilan
akademik dari individu tersebut. Mahasiswa bersaing
dengan teman sekelasnya untuk mendapatkan keberhasilan
akademik sehingga hal ini menyebabkan persaingan antar
mahasiswa dan mahasiswa tersebut tidak hanya fokus pada
keberhasilannya saja melainkan juga memantau teman kelas
mereka sendiri (Bahar, 2010).

Berdasarkan uji korelasi pearson yang dilakukan untuk
membuktikan hipotesis kedua, diperoleh informasi bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara resiliensi
dengan stres akademik mahasiswa rantau tahun pertama
yang artinya adalah ada hubungan antara resiliensi dengan
stres akademik sehingga kondisi ini berarti juga hipotesis
kedua diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Asy’ari et al. (2019) bahwa resiliensi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap stres akademik.
Kesulitan yang dialami mahasiswa saat menghadapi
perkuliahan adalah lingkungan tempat tinggal, hubungan
dengan teman baru, akademik dan kakak tingkat (Amelia
et al., 2014). Asumsi peneliti bahwa mahasiswa rantau tahun
pertama memiliki kepercayaan yang besar kepada Tuhan
dalam mengatasi masalah yang dialami dan yakin akan takdir
yang diterima sehingga mahasiswa tersebut tidak mengalami
stres akademik.

Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa stres
akademik mahasiswa rantau tahun pertama paling banyak
berada pada kategori sedang. Menurut Potter & Perry
tingkat stres akademik yang berada pada kategori sedang
hingga tinggi dapat mengganggu pembelajaran sehingga hal
tersebut dapat menyebabkan tidak mampunya individu dalam
mengerjakan tugas kuliah akibat dari menurunnya kapasitas
dari individu tersebut (Gatari, 2020). Penelitian ini dilakukan
pada saat mahasiswa rantau tahun pertama sedang melakukan
ujian akhir semester, maka peneliti mengasumsikan bahwa
stres akademik yang terjadi pada mahasiswa rantau tahun
pertama karena adanya stressor berupa ujian akhir semester
sehingga stres akademik mahasiswa rantau tahun pertama
berada pada kategori sedang.

Temuan lain dari penelitian ini, bahwa rata-rata stres
akademik laki-laki lebih tinggi dibandingkan rata-rata stres
akademik perempuan. Penelitian yang dilakukan Prayitno &
Dary (2021) didapatkan laki-laki lebih banyak mengalami
stres akademik berat, hal tersebut dikarenakan pada saat
mendapat masalah baik internal maupun eksternal laki-laki
kadang-kadang kurang terbuka terhadap masalah tersebut
apabila dibandingkan dengan perempuan yang lebih terbuka
akan masalah yang dialami dengan menyampaikannya
kepada teman sebaya untuk mendapatkan saran sehingga
dapat mengurangi atau menyelesaikan masalah tersebut.
Rata-rata stres akademik berdasarkan fakultas, didapatkan
bahwa Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiliki rata-rata stres
akademik lebih tinggi dibandingkan rata-rata stres akademik
pada Fakultas Hukum. Hal tersebut diasumsikan karena
mahasiswa FEB merasakan beban tugas yang tinggi dan
ketakutan akan ujian, sehingga mengalami stres akademik
tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Qatrunada et al. (2019)
didapatkan bahwa mahasiswa FEB yang memiliki stres
akademik kategori tinggi mengalami gangguan tidur akibat
banyaknya tugas yang diberikan dosen selama perkuliahan
daring. Selanjutnya, rata-rata stres akademik berdasarkan
frekuensi pulang ke daerah asal, ditemukan bahwa rata-rata
frekuensi pulang ke daerah asal 6 bulan sekali memiliki
stres akademik lebih tinggi dibandingkan rata-rata frekuensi
pulang ke daerah asal 1-2 minggu sekali. Asumsi peneliti,
tingginya rata-rata stres akademik frekuensi pulang ke daerah
asal 6 bulan sekali disebabkan karena mahasiswa terus
merasakan stressor berupa penyesuaian terhadap tempat
tinggal, makanan, kesulitan komunikasi dan keuangan serta
mahasiswa berasal dari provinsi yang berbeda dengan tempat
perantauannya sehingga mahasiswa mempertimbangkan
biaya transportasi dibandingkan dengan rata-rata frekuensi
pulang ke daerah asal 1-2 minggu sekali.

Pada penelitian ini didapatkan juga bahwa dukungan
sosial teman sebaya yang diterima mahasiswa rantau tahun
pertama paling banyak berada pada kategori tinggi. Menurut
Arnett mahasiswa tahun pertama berada pada tahap emerging
adulthood yakni masa transisi dari remaja akhir menuju
dewasa awal yang mana pada masa ini teman sebaya sangat
penting dalam memberikan dukungan kepada mahasiswa
(Putro & Simanjuntak, 2022). Temuan lain pada penelitian
ini, bahwa rata-rata dukungan sosial teman sebaya perempuan
lebih tinggi dibandingkan rata-rata dukungan sosial teman
sebaya laki-laki. Menurut Meijer Mulia et al. (2014) bahwa
perempuan memiliki dukungan sosial yang lebih besar
dibandingkan dengan laki-laki, hal tersebut dikarenakan
perempuan lebih terlibat banyak secara emosional dengan
orang lain dan lebih fokus dalam membangun hubungan
sosial serta gaya hidup yang dimiliki perempuan berorientasi
sosial. Rata-rata dukungan sosial teman sebaya berdasarkan
fakultas, didapatkan bahwa Fakultas Kedokteran memiliki
rata-rata dukungan sosial teman sebaya lebih tinggi
dibandingkan rata-rata dukungan sosial teman sebaya
Fakultas Ilmu Kesehatan. Penelitian yang dilakukan
Salma & Sawitri (2021) didapatkan bahwa mahasiswa
tahun kedua Departemen Kedokteran Umum Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro memiliki dukungan
sosial teman sebaya yang tinggi, hal tersebut dikarenakan
mahasiswa masih secara aktif mengikuti organisasi yang
ada di kampus, sehingga mahasiswa tersebut lebih banyak
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menghabiskan waktu dengan teman-temannya. Selanjutnya,
rata-rata dukungan sosial teman sebaya berdasarkan frekuensi
pulang ke daerah asal, ditemukan bahwa rata-rata frekuensi
pulang ke daerah asal 6 bulan sekali lebih tinggi dibandingkan
rata-rata frekuensi pulang ke daerah asal 1-2 minggu sekali.
Peneliti mengasumsikan bahwa tingginya rata-rata dukungan
sosial teman sebaya frekuensi pulang ke daerah asal 6 bulan
sekali disebabkan karena mahasiswa mencari teman yang
sama dengan dirinya yakni pulang 6 bulan sekali sehingga
mereka memiliki rasa kebersamaan yang tinggi dan saling
mengerti.

Pada penelitian ini diketahui bahwa resiliensi mahasiswa
rantau tahun pertama paling banyak berada pada kategori
sedang yang artinya mahasiswa dapat beradaptasi tetapi
belum maksimal. Peneliti berasumsi, resiliensi mahasiswa
rantau tahun pertama belum maksimal karena mahasiswa
rantau tahun pertama mengalami perubahan lingkungan baru
tempat perantauannya dan harus berpisah dengan orang tua.
Temuan lain dari penelitian ini, bahwa rata-rata resiliensi
perempuan lebih tinggi dibandingkan rata-rata resiliensi laki-
laki. Terdapat perbedaan resiliensi antara perempuan dan
laki-laki, dimana perempuan lebih resilien dibandingkan
dengan laki-laki (Oktaverina & Kritinawati, 2021). Menurut
Sun & Stewart (Oktaverina & Kritinawati, 2021) perempuan
memiliki resiliensi lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
laki karena perempuan lebih mampu dalam menggunakan
faktor-faktor dari resiliensi dibandingkan dengan laki-
laki, seperti mencari bantuan, empati, dukungan sosial
dalam menghadapi suatu masalah dan komunikasi. Rata-
rata resiliensi berdasarkan fakultas, didapatkan bahwa
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan memiliki rata-
rata resiliensi lebih tinggi dibandingkan Fakultas Pertanian
Peternakan. Asumsi peneliti, mahasiswa FKIP memiliki
resiliensi yang lebih tinggi karena mahasiswa FKIP mampu
untuk menghadapi tekanan dan stres serta percaya kepada
Tuhan ketika menghadapi masalah. Selanjutnya, rata-rata
resiliensi berdasarkan frekuensi pulang ke daerah asal,
ditemukan bahwa rata-rata frekuensi pulang ke daerah asal 1-
2 minggu sekali lebih tinggi dibandingkan rata-rata frekuensi
pulang ke daerah asal 6 bulan sekali. Hal ini diasumsikan
bahwa mahasiswa yang frekuensi pulang lebih sering 1-2
minggu sekali akan lebih sering bertemu dengan keluarganya.
Pada penelitian Pahlevi & Salve (2018) ditemukan bahwa
subjek yang memiliki keluarga di tempat tinggal sekarang dan
dapat bertemu memiliki resiliensi pada kategori tinggi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu pengambilan
sampel yang dilakukan secara online melalui google form
yang mana hal tersebut dapat menimbulkan bias karena
peneliti tidak dapat memantau kuesioner yang diisi responden
penelitian. Kemudian, pengambilan sampel juga dilakukan
pada saat ujian akhir semester yang mana tidak begitu banyak
mahasiswa berada di kampus dan banyak penolakan untuk
mengisi kuesioner dengan alasan akan melakukan ujian
akhir semester sehingga peneliti kesulitan mencari responden.
Penyebaran skala yang dilakukan pada saat ujian akhir
semester sehingga hal tersebut diasumsikan menjadi stressor
terbesar saat mengisi skala penelitian. Adapun kelebihan
dari penelitian ini adalah variabel dukungan sosial yang
digunakan difokuskan pada dukungan sosial teman sebaya
dan menggunakan sampel mahasiswa tahun pertama yang

merantau sehingga hal ini menjadi keterbaruan dari penelitian
yang sebelumnya sudah dilakukan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan sosial teman
sebaya dan resiliensi dengan stres akademik pada mahasiswa
rantau tahun pertama, diperoleh bahwa tidak ada hubungan
simultan antara dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi
dengan stres akademik pada mahasiswa rantau tahun pertama,
dimana nilai sig. F change sebesar 0,142 > 0,05 yang artinya
asumsi ini ditolak. Kemudian, hipotesis satu ditolak yang
artinya tidak ada hubungan dukungan sosial teman sebaya
dengan stres akademik dimana nilai signifikansi sebesar 0,362
> 0,05. Selanjutnya, hipotesis dua diterima yang artinya
ada hubungan resiliensi dengan stres akademik dimana nilai
signifikansi sebesar 0,048 < 0,05. Selain itu, didapatkan juga
bahwa stres akademik mahasiswa rantau tahun pertama paling
banyak berada pada kategori sedang, dukungan sosial teman
sebaya yang diterima mahasiswa rantau tahun pertama paling
banyak berada pada kategori tinggi dan resiliensi mahasiswa
rantau tahun pertama paling banyak berada pada kategori
sedang.

Implikasi dari penelitian ini untuk mahasiswa rantau tahun
pertama untuk terus mempertahankan dukungan sosial teman
sebaya dengan cara sering berkomunikasi dan membangun
hubungan sosial melalui kegiatan-kegiatan yang ada di
kampus atau sesama teman sebaya. Lalu, mahasiswa rantau
tahun pertama dapat terus meningkatkan resiliensi yang
ada dalam dirinya dengan selalu berpikir positif, yakin
terhadap diri sendiri dan melakukan coping stress. Untuk
peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa
diharapkan untuk lebih memperhatikan dalam menentukan
kriteria responden seperti memilih mahasiswa rantau yang
berasal dari luar pulau tempat penelitian dan lebih memastikan
mahasiswa tersebut baru pertama kali merantau serta
memfokuskan pada frekuensi pulang ke daerah asal. Selain
itu, peneliti juga perlu memperhatikan waktu penyebaran
data sehingga stressor subjek penelitian sesuai dengan tujuan
penelitian.
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